BAB IV
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

BAB 1V
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

4.1 Konsep Perencanaan

4.1.1 Penentuan lokasi

Lokasi terpilih berada pada daerah Wono Catur, lokasi
merupakan usulan dari Pemda DIY vyang akan membangun
rencana tersebut. Potensi lokasi tersebut meliputi:

a. Foktor Pencapain.

N Pada kawasan ini mudah dicapai oleh sarana
transportasi darat. Lokasi .juga dekat dengan bandara
udara Adi Suclipto Yogyakarta

b. Kawasan strategis.
kawasan terletak di pinggir kota yogya yang tenang
dan nyaman serta tersedia lahan yang luas.

c. Faktor teknis.

Tersedianya sarana dan prasarana jaringan utilitas.
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Gambay 4.1 : lokasi terpilih
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4.1.2 Penentuan site

Site terpilih berada pada daerah Wono Catur terletak di
Jalan Jantl yang mempunyal potensi antara lain:

a. ukuran site lebih dari 20000 m

b. Sirkulai dari dan kearah site banyak alternatif Jjalan

. View dari dan ke arah site bebas.

@]

d. Tingkat kebisingan rendah, Dberada pada kawasan yang
nyaman untuk exhibition dan convention.

e. Lokasi site mendukung dari segil sarana dan prasana
kota Yogvya. |

f. Akan dijadikan kota satelit untuk Kota Yogyakarta
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Gambar 4.2 : Site terpilih.
4.1.3 Penentuan Zoning
Perzoningan merupakan tanggapan fasilitas terhadap
konteks Lingkungan dan kepentingannya terhadap
pengaturan tata fasilitas dan tata lingkungan. Dengan
pertimbangan ruang-ruang yang ada didalamnya serta
sirkulasi vang mempengaruhinya, maka perzoningan pada

site adalah sebagal berikut
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Cambar 4.3 :/perzoningan paca site.

4.2 Konsep Program dan kebutuhan Ruang.
4.2.1 Program Kegiatan.

Kegiatan yang dilakukan dalam ruang sangat
mempengaruni bentux dan kenyamanan ruang secara

Leseluruarn. Pada Pusat Perdagangan dan Pameran wisata

)]

mempunyal keglatan yang dikelompokan mernjadi kelompok
kegiatan yaltu

. Kegiatan utama.

~
03]

Exhibition dan Konvention
b. Keglatan pelengkap

Kegiatan yang mendukung Exhibition dan Konvention.

@}

. Kegiatan service
Kegiatan operasional fasilitas exhibition
4.2 .2 Kebutuhan Ruang Kegiatan.
Kebutuhan ruang pada pusat perdagangan dan pameran
wisata di predeksikan dan di kelompokan Dberdasar

kegiatan yaitu, sebagal berikut
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Kegiatan utama Kegiatan service
pelengkap
e Pameran e Restauran e R.pengelola
(exhibition) eMushola. e R.Keamanan.
e konvensi elavotary o R.MEF.
e Pertemuan. e Gudang
e Banguet hall e Lavotary

sKonfrensi press e Parkir
e Pagelaran
eBreafing

4.2 .3 Luasan dan Besaran Ruang.
Hal vyang menjadi pertimbangan luasan ~dan besaran
ruang pada pusat perdagangan dan pameran wisata yaitu:
a. Kegiatan 'yang meliputil fungsi, s bentuk, pola dan
cara kegiatan berlangsung.
b. Jumlah pelaku kegitan
c. Study luasan kegiatan
d. Standar yang digunakan.

Dalam menentukan berdasarkan ruang, berdasar pada
ukuran standar manusia, pergerakan..serta peralatan
vang digunakan serta modu lr-modul wruand.

Kebutuhandan® besaran ruang pusat perdagangan dan

pameran wisata vaitu:
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Keglatan Kebutuhan ruang Besaran
e S ruang
Ruang Utama
Pameran Asumsi 450 unit §(3x3)m2
dan sirkulasi 40 % 9000 m’
Banguet Asumsi 900 m’
PLonary Hall Asums i 1000 kursi @ 0, 8m?
dan sirkulasi 40%. 1120 m
Breaving Travex | Asumsi 500 meja @ Z2mZ ¢
dan Meeting sirkulasi 20 % 1200 m
| Konfrensi Press | Asumsi ] 300 m
- Luas | 12.520 m,
Fasilitas
Pelengkap
Restaurant R, makan (%, 40~ 14,7/
orang)—kapasitas 300
orang 420 m
Dapur/gudang 15 % dari
luasan R makan 112 m
R. administrasi (4,8 -8
m- )./ orang 25 m
R. Karyawan 2 mZ/orang
kapasitas 20 orang 40 m
Kasir 1mz/ orang
kapasitas 6 orang 6 m
Mushola R. sholat @ 0,8 /orang
kapasitas 40 orang +
sirkulasi 20% 40 m°
Luas 643 m?
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Sarana Service
Kantor R. plmpinan 15
pengeclola kapasitas 1 orang. 15 m
R. sekertaris 6m / orang 6 m
R. tamu 9 m
R. Devisi Accounting 9 m"
R. Devisi Operasional 9 m
R. Devisi Marketing 9 m
R. Devisi promosi 9 m
R. Staff @ 3 m2/orang
20 orang 60 m°
R. rapat @ 1,5 m2/orang
30 orang 75 m’
Sirkulasi 20 $% 40 m
Ruang Keamanan Kantor penjaga keamanan
asumsi 12 m’
R. istirahat 8 m°
Pos penjaga 3 unit @ {mZ 12 m°
pelayanan umum | Toilet putra 3 WC @ 4m2 2 m
6 Urinoir 0.8 m2/orang 4,8 m’
6 Wastafel 1.2 m2/orang 7,8 m°
Toilet putri 6 WC @ 2,4
m2 14,5 m
6 wastafel @ 1.2 m2 7,2 m
Sirkulasi 20 % 10 m°
R. MEE R. mesin. 25 m°
R. genset/kontrol 20 m°
R.AC 30 o
R. alat-alat./ kebersihan 12 m
Gudang Asumsi 100 m”
Luas 500 m’
Ruang parkir Parkir mobil & area
sirkulasi 15 m2/mobil
kapasitas 200 mobil 3000 m
Parkir sepeda motor. +
sirkulasi-1,5 m2/ motor,
kapasitas 300 motor 450 m°
Luas 3450 m°
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4.3 .Konsep Tata Ruang
4.3.1 Konsep Tata Ruang Luar
4.3.1.1 Konsep sirkulasi Luar
Perancangan sistem sirkulasi luar pada pusat
perdagangan dan o pamerdn wisata meliputl sistem
pedestrian, sirkulasi pergerakan manusia dan kendaraan

Gorla sirkulasit area parklr.
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Garbar 4.4: sirkulasi ruang luar.

Pola pergerakan. dalam pencapaian ke bangunan dibagi

dua kelompok

a. Sirkulasi Manusia.
rola pergerakan ke bangunan menggunakan pola
pergerakan langsung, dengan percimbangan kenyamanan
pencapian dan terarah menuju bangunan.

b. Sirkulasi Kendaraan.
Penggunakan pola pencapian tersamar untuk
mempertinggl efek perspektif pada fasade bangunan dan
bentuk bangunan sehingga menimbulkan rasa
retertarikan yang melihatnya.
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Perencanaan sirkulasi ruang luar yaitu:

o Pomisubian Jalur sirkulasl antara pengunjung dengan
peserta dan pengelola pameran.

e Kemudahan dan kejelasan sirkulasi arah sirkulasi
ke bangunan.

4.3.1.2 Konsep Tata Vegetasi

Pola tata vegetasi digunakan adalah sebagail
pempentuk dan pengarah pergerakan sirkulasi untuk

vejalan kaki dan kendaraan ke site,
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Gambar 4.5: Tata vegetasi secara fungsi

Sedangkan tata vegetasi secara estetika berfungsi
sebagal penyelaras obyek bangunan dengan lingkungan,
menyatukan komponen yang ada supaya tata vegetasi

tersebut memberli kesan nyaman
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3.2 Konsep Tata Ruang Dalam
4.3.2.1 KXonsep Tampilan Ruang
3

.2.1.1 Konsep Pencahayaan Ruang Dalam

—t
.

Pencayaan alami

Penyinaran alami hanya digunekan untuk ruang-ruang

pendukung, besaran dan kebutuhan disesuikan dengan

kebutuhan masing-masing ruang dengan memperhatikan

kenyamanan ruang-ruangnya.

2. Pencahayaan Buatan.

Pencahayaan buatan-meliputi aspei:

1. Pengunaatan bahan  bangunan vang | mempunyail
tingkat.reflektansl syang rendah untuk dinding-
dindingnya, seperti cat vyang menyerap sinar,

marmer.

N

Kuat penérangan -untuk ruang pamer minimal 150
lux, dan menggunaan lampu yang mempunyal kuat
penyinaran vang kuat dan dengan lampu vang
hemat energi seperti lampu-lampu flauresen.

3. Warna cahaya yang ada pada ruangan menggunakan
bahan. yang mempunyai temperatur 3000 kelvin,
sehingga bisa memberi warna pada obyek supaya
tidak kabur dan terlihat warna aslinva.

4. Pemasanganwlampu disesuikan|/dengan kebutuhan
dan besaran ruang sehingga - teriadi penyinaran
yang merata dan kontras antar ruangnya (booth)
tidak terjadi pada ruang pamer.

4.3.2.1.2 Penghawaan Ruang
Penghawaan pada ruangan menggunakan AC, suhu yang
rnyaman yaitu antara 20 - 24 dan kelembaban antara
40 - 60%.
Sistem AC vyang digunakan adalah sistem sentral

dengan pertimbangan luas ruangan Vyang besar dan
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sistem sentral cocok untuk ruangan yang besar. ban

e sent ool pelotakannya dapal dipd L berdasar
venempatan udara dan dengan ketinggian vyang tidak
tinggl.

4.3.2.1.3 Konsep warna ruang
Konsep  worna  pada  pusal  perdagangan Jdarn pameran
wisata sesui dengan suasana vyang diiinginkan pada
masing-masing ruangan vyaitu menggunakan kombinasi
warna hangat dan semangat pada ruang=ruang utama, dan

ada eksterlor bangunan.

0

.2.1.4 Konsep Skala Ruang

Skala ruangl dir sesuikan dengan kebutuhani.dan besaran

r

-~
W

ruang. Perbedaan skala ruang akan menciptakan suasana

vang berbeda pada setiap ruang yang diinginkan.
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Cambar 4.6 : Perbedaan skala ruang.

4.3.2.1.5 Konsep Suasana dalam Ruang
Menciptakan suasana ruang yang bisa mencerminkan
suasan lega, bebas dan nyaman dengan mengunakan
ornamen-ornamen arsitektural. Suasana ruang eksterior
disesuikan dengan taman dan tata vegetasl vyang

digunakan supaya terjadi keselasaran antara taman
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dengan eckstetlor  bangunan, bersatu pula dengan
interior pangunannyd.
4.3.2.2 Sirkulasi dalam Ruang
Dasar konsep sirkulasi dalam ruang perdagangan dan
pameran wisata menerapkan pola sirkulasi:

4. Kemudahan dan kejelasan arah dan jalur sirkulasi
yang tidak menimbulkan crossing.

6. Sirkulasi bisa menijadl faktor pendorong gerak
untuk menuju/melihat barang = vang dipamerkan
dengan / penataan™ jalur sirkulasi . yang tidak
menimbulkan suasana kejenuhan.

c. Sirkulasi menjaddi nilai yvang bisa  digunakan
untuk memberi arah gerak yang mendorong untuk
transaksimjual beli.

d. Kejelasan arah sirkulasi sebagai pengarah dari

entraince ke ruang pamer sampal keluar pameran.
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Gambar 4.7 @ Sirkulasi ruang dalam
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4.3.2.3 Konsep Fleksibilitas Ruang Pamer
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G Clebaibi i tas ruang pamer pada pusal perdaganygdil
pameran wisala, menggunkan Konsep okspansibilitas
konvertibllitas.
sip perancangan pada ruang pamer {exhibition)
b

Penaladll fualdg.

Penataan ruang pamer dengan booth-booth dengan
modul ruang.déngan dimensi 373 e

Menarik dan dimungkinkan . [terjadinya transaksi

Tatanan ruang pamer disesulkan dengan
varakreristak masing-masing produk wisata melalui
pensuasanag o ruang, clemen—clemen pempentuk  ruang,
penyajian obyek pamec.

Bentuk Ruang.

Bentuk ruang mengacu pada Ddentuk empat persegil
panjang dengan pertimbangan bentuk tersebut
mempunyal tingkat fleksibilitas yang tinggi,
seperti banguet hall dapat diubah menjadl conggres
nzll. Bentuk juga mengacu pada modul ruang pamer.
Dinding partisi.

Penggunaan .dinding ‘partisi ti9dak -penuh keseluruh
ruangan Serta mudah dan cepat dalam Dbongkar
pasang.

Pencahayan.

Teknik pencayaan yang baik menampilkarn obyek pamer
vang menarik orang untuk melihatnya.

Penghawaan

Penghawaan ruang untuk menciptakan suasana yang

nyaman dengan penggunakan AC| air conditioning)
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4.4 Konsep Hubungan dan Oranisasi ruang

4.4.1 Konsep Hubungan Ruang
Pada verancangan pusat perdagangan dan pameran
wisata, hubungan ruang terbagi atas

a. Hubungan erat Yubungan ruang dalam satu keglatan,

misalnya exhibition dengan ruang-
ruang meeting, breallng, banguet,
plenary.

b. Hubungan kupang erat:Hubungan ruango.yang kurang
berhuburigan @ secara regiatan
dan fungsi, misalnya ruang
pengelola dengan meeting
room, plenary

c. Tidak ada ghubungan Yaitu Secara |[keglatan dan
Ty o tidak berhubungan,
misalnya ruang o MEE dengan
pengelola

P

r ihee” |
—————— > Entraince {
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[ EXHIBITION &
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Cambar 4.8

4.4.2 Konsep Organisasi Ruang

Organisasi ruang pada

FRO Ty
i R.Pendukung1

| S ——

la nubungan weang pada pusat perdagangan dan pameran

Keterangarn
4> :Hub. Erat
<> :Hub. kurang
erat
L Ir > :Tidak

Pola Hubunaan

pusat

berhuhungan

ruang.

perdagangan dan

pameran wisata adalah sebagal berikut:
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Gambar 4.9: struktur organisasi ruang

4.5 Konsep Penampilan Bangunan
4.5.1 Konsep Bentuk Masa Bangunan.

Karakter vyang ingin disampaikan pada bentuk masa
dan peletakannya di @ pusat perdagangan ~dan pameran
wisata adalah dengan masa tunggal yailtu keselasaran
anatara ruang-ruang didalamnya, exhibiltiocn sebagal masa
pengikat masa-masa bangunan yvang lain dengan
mempernatikan aspek menarik simple dan dinamis.

4.6.2 Ekpresi Bangunan.

Fkpresi vyang disampikan pusat perdagangan dan
pameran wisata adalah ekspresi DPbangunan yang modern
dengan perpaduan unsur-unsur bangunan setempat sebagal

simoboi budaya [(cuktural symbol) seperti cultur Yogya.
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Pemasukan clemen bangunan setempat seperti model rumah
pAnQUUNgG  dkan memberl  kesan menyatu arnlar buaaya dan
mode rnlsme.

4.6.3 Tekstur pada Bangunan.

Material yang digunakan pada pusat perdagangan dan
pameran wisalta adalanh kayu, batu bata, beton, dan kaca.
Cenggunadan Daja profil urtuk kesan modern pada
bagunannya. Pada eksterior Dbanguanan terutama pada
taman dirancangs’dengan,. kombinasi semeny batu bata,

1

0}
o

men alam gepertl 'batu “dan Tanaman. Sedancgkan pada
interior bangunannya mengunaan bahan-bahansbagunan yang

vang mencilptakan susana resmi dan formal.
4.7 Konsep Utilitas pada Bangunan
Konsep ulititas padaspusar perdagangan dan pameran

wisata adalan sebagi berikut:

Air Bersih.

Sumuxr — | Komsumsi
v f |
| Menara 1

Pompa 44,1 Alr r—_—__“__p Lavotary
PAM »| Fire Hidran

Air Kotor

Air Kotor ——————| Bak Kontrol |——pf Riol Kota

Lavotary ————¥| Septitank Bak Kontrol

v

Sumur Peresepan
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Pranee

Automatic
Troantor
Swicth

Sistem Telekomunikasi

Faks/Telepon masuk

Berita dari

P

Faks/Telepon

Berita dari
luar

Ruang

{

Keluar

Ruang

(o)

Ruang

> Operator

Pemadam Kebakaran

Api |[—P

/AN

tat
Deteksi

Panel
Alarm

I Badany
ruang
CR Faks/Telepon
CR =W Faks/Telepon
CR Faks/Telepon
» Keluar
bangunan
Sistem
start

v

Alat Pemadam

Aktif
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